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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan cangkang telur ayam
kampung (Gallus gallus domesticus) terhadap moulting dan pertumbuhan lobster air tawar
(Cherax quadricarinatus). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2024,
selama 30 hari. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan
dan 3 ulangan meliputi perlakuan A (0% cangkang telur (kontrol), perlakuan B (5%
cangkang telur), perlakuan C (10% cangkang telur) dan perlakuan D (15% cangkang
telur). Parameter uji yang digunakan meliputi pertumbuhan bobot mutlak, laju
pertumbuhan spesifik, tingkat kelangsungan hidup, frekuensi moulting dan feed
convertion ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan cangkang telur ayam
kampung memberikan pengaruh nyata terhadap frekuensi moulting lobster air tawar
(P<0,05), dan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju
pertumbuhan spesifik, tingkat kelangsungan hidup dan feed convertion ratio (P>0,05).
Frekuensi moulting tertinggi yaitu pada perlakuan C dengan penambahan 10% cangkang
telur yaitu sebesar 1,4 kali/ekor.

Kata Kunci: Cangkang Telur Ayam Kampung, Lobster Air Tawar, Kelangsungan Hidup,

Moulting, Pertumbuhan

PENDAHULUAN

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) merupakan krustasea air tawar dengan bentuk tubuh yang
unik. Lobster ini memiliki ciri khas dengan cakarnya yang berwarna merah sehingga biasa disebut Red claw
atau capit merah. Lobster air tawar memiliki keunggulan yaitu tidak mudah stres dan tidak mudah terserang
penyakit (Ernawati & Chrisbiyantoro, 2014). Pada proses pertumbuhannya, lobster air tawar mengalami proses
pergantian kulit atau moulting. Dalam siklus hidup arthropoda (termasuk dekapoda), moulting merupakan
proses yang sangat penting, karena moulting diperlukan selama pertumbuhan dan metamorphosis.

Menurut Santoso (2022), keberhasilan moulting pada lobster air tawar memiliki peran krusial karena
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Proses moulting sering kali menghadapi
berbagai permasalahan, seperti moulting yang lambat atau gagal sehingga berdampak negatif terhadap
kesehatan dan tingkat kelangsungan hidup lobster air tawar.

Keberhasilan moulting pada lobster air tawar tergantung pada nutrisi yang diberikan, seperti kalsium
yang memiliki peran penting dalam pemadatan kembali cangkang setelah proses moulting. Kalsium sebagai
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mineral merupakan unsur penting dalam perkembangan dan pertumbuhan tulang ikan, serta eksoskeleton
(cangkang) krustasea. Pada studi terdahulu, optimasi pasca moulting menggunakan cangkang telur mamput
meningkatkan pertumbuhan dan kualitas benih lobster air laut. Pemberian 5% cangkang telur memberikan hasil
yang baik terhadap pertumbuhan, surival rate (SR) dan jumlah moulting pada lobster (Panulirus sp.) (Achmad
etal.,2021). Cangkang telur merupakan salah satu jenis limbah rumah tangga yang tidak dimanfaatkan dengan
baik. Nurjanah et al. (2017), melaporkan bahwa cangkang telur mengandung kalsium karbonat sebesar 95%,
fosfor 3%, magnesium 3%, natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan tembaga.

Sejalan dengan Achmad et al. (2021), yang mengemukakan bahwa lobster dapat diberikan pakan yang
tinggi kalsium dan vitamin D untuk membantu memperkuat cangkang/eksoskeleton. Penambahan tepung
cangkang telur pada pakan diharapkan dapat memberikan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup yang
baik serta meningkatkan moulting pada lobster air tawar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penambahan cangkang telur ayam kampung (Gallus gallus domesticus) terhadap moulting dan pertumbuhan
lobster air tawar (Cherax quadricarinatus).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2024, selama 30 hari. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sebagai berikut (Achmad
etal., 2021):

Perlakuan A : 100% pellet + 0% cangkang telur (kontrol)
Perlakuan B : 100 % pellet + 5% cangkang telur
Perlakuan C : 100% pellet + 10% cangkang telur
Perlakuan D : 100% pellet + 15% cangkang telur

Wadah dan Hewan Uji

Wadah pemeliharaan lobster air tawar yang digunakan yaitu baskom berdiameter 40 cm dengan tinggi
16 cm sebanyak 12 buah. Wadah dicuci bersih terlebih dahulu menggunakan sabun, kemudian dibilas dengan
air bersih. Setelah dicuci bersih wadah tersebut dikeringkan selama 1 hari. Setelah itu, wadah diisi air sebanyak
10 L (hingga mencapai ketinggian 10 cm). Kemudian, masing-masing wadah diberi aerasi

Hewan uji yang digunakan adalah benih lobster air tawar berumur 1 bulan yang berasal dari Kecamatan
Matakali, Kabupaten Polewali, Sulawesi Barat. Lobster yang digunakan berukuran £2 cm, dengan bobot +0,32
g. Lobster diaklimatisasi selama +15 menit, sebelum dimasukan kedalam wadah.

Tepung Cangkang Telur Ayam Kampung

Cangkang telur dikeringkan selama +3 hari dan dibersihkan. Setelah itu, pakan pellet dan cangkang
telur dihaluskan menggunakan mortar, kemudian diayak. Setelah diayak, pakan pellet dan cangkang telur di
campurkan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. Selanjutnya, pakan dan tepung cangkang telur
diaduk hingga tercampur merata. Setelah tercampur dengan merata pakan tersebur dicetak kembali lalu
dikeringkan dibawah sinar matahari.

Pemeliharaan Hewan Uji

Pemeliharaan benih lobster air tawar dilakukan selama 30 hari. Padat tebar yang digunakan yaitu 1
ekor/L. Pakan diberikan selama 2 kali sehari yaitu pada pukul 08.00 WITA dan pukul 17.00 WITA. Jumlah
pakan yang diberikan yaitu sebanyak 3% dari bobot tubuh. Kualitas air diukur pada pukul 07.00 dan pukul
16.00 WITA. Sampling benih lobster air tawar dilakukan setiap 10 hari selama masa pemeliharaan. Jika ada
lobster yang mati dicatat dan ditimbang bobotnya.

Pengambilan Data
Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan bobot mutlak dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Effendie, 1979).

W =Wt-Wo
Keterangan:
A" = Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wt = Bobot hewan uji pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot hewan uji pada awal penelitian (g)

Laju Pertumbuhan Spesifik
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Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Taekuchi, 1988).

Wt-Wo

LPS = %100
Keterangan :
LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%og/hari)
Wt = Bobot rata-rata akhir penelitian (g)
Wo = Bobot rata-rata awal penelitian (g)

Tingkat Kelangsungan Hidup
Kelangungan hidup benih lobster air tawar dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Huisssman,1987).

Nt
TKH (%) =5 * 100

Keterangan :

TKH = Tingkat Kelangsungan Hidup (%)
Nt = Jumlah ikan akhir (ekor)

NO = Jumlah ikan awal (ekor)
Frekuensi Moulting

Frekuensi moulting lobster dihitung dengan menggunakan rumus menurut (Achmad ef al., 2021).

Jumlah lobster yang moulting selama penelitian

Frekuensi Moulting (kali/ekor) =

Jumlah penebaran lobster

Feed Convertion Ratio
Feed Convertion Ratio (FCR) pakan dapat dihitung dengan mengunakan rumus (Effendie, 2002).

FCR (Wt+D)-WO0
Keterangan
FCR = Feed Convertion Ratio
F = Jumlah pakan yang berikan (g)
Wt = Bobot total ikan pada akhir pemeliharaan (g)
WO = Bobot total ikan pada awal pemeliharaan(g)
D = Bobot total ikan yang mati (g)
Kualitas Air

. Kualitas air yang diukur meliputi suhu, oksigen terlarut, pH dan amoniak. Pengukuran suhu, oksigen
terlarut dan derajat keasaman dilakukan setiap hari yaitu pada pagi hari pukul 08.00 WITA dan sore hari pukul
16.00 WITA. Sedangkan amoniak diukur pada awal dan akhir penelitian. Untuk menjaga kualitas air dalam
wadah di lakukan penyiponan pada sore hari sebanyak 1x dalam seminggu dan pergantian air.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) untuk mengetahui pengaruhnya antar
perlakuan. Uji W-Tukey dilakukan dengan selang kepercayaan 95%. Software yang digunakan yaitu SPSS
versi 22. Data yang dianalisis meliputi pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, Tingkat
kelangsungan hidup, frekuensi moultimg, dan feed convertion ratio.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berikut ini merupakan data pertumbuhan dan frekuensi moulting lobster air tawar (Cherax
quadricarinatus) yang diberi cangkang telur ayam kampung (Gallus gallus domesticus) dengan dosis berbeda:

Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak (W), Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS), Tingkat Kelangsungan Hidup
(TKH), Frekuensi Moulting, dan Feed Convertion Ratio (FCR) Lobster Air Tawar (Cherax quadricarinatus)

Parameter Perlakuan Penambahan Cangkang Telur Ayam Kamoung
A (0) B (5%) C (10%) D (15%)
W (g) 0,5014+0,07* 0,495+0,06* 0,507+0,04 0,456+0,10°
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LPS (%g/hari) 1,68+0,22° 1,66+0,19° 1,68+0,14° 1,51+£0,35°
TKH (%) 73,00+5,77 2 63,00+£11,55* 73,00£15,282 70,00+£20,002
Frekuensi 0,90+0,06% 1,20+0,10% 1,40+0,26¢ 0,80+1,15°
Moulting

(kali/ekor)

FCR 2,18+0,39° 2,35+0,19° 2,04+0,16° 3,01£0,672

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan cangkang telur ayam kampung memberikan
pengaruh nyata terhadap frekuensi moulting (P<0,05), dan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat kelangsungan hidup, dan feed convertion ratio
(P>0,05). Frekuensi moulting tertinggi yaitu pada perlakuan C (10% cangkang telur) sebesar 1,40 kali/ekor dan
terendah yaitu pada perlakuan D (15%) 0,80 kali/ekor. Berikut ini merupakan data kualitas air selama
pemeliharaan yang dicantumkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kualitas Air Penelitian

Perlakuan ilai
Parameter N1.1a1 Referensi
A B C D Optimal
Suhu (°C) 23,2-29,4 23,8-28,6 23,9-28,4 23,1-28,5 24-30 Hadijah, 2015
DO (mg/L) 7,15-9,58 7,15-9,00 7,15-8,94 7,21-8,80  6,6-7,2 gglsglawa“ et al,
pH 8,28-9,70 8,28-9,68 8,48-9,76 8,37-9,66 6-8 Nur et al., 2023
Amoniak (mg/L) 0,1 0,1 0,2 0,1 <0,1 Kurniasih, 2008

Kualitas air yang diukur selama masa pemeliharaan meliputi suhu, pH, DO, dan amoniak. Nilai suhu
berkisar antara 23,1 — 29,4 °C, DO 7,15 — 8,58 mg/L, pH 8,28 — 9,66, dan amoniak 0,1 — 0,2 mg/L.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis yang berbeda pada cangkang telur ayam kampung tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak lobster air awar. Pertumbuhan
bobot mutlak pada perlakuan A sebesar 0,501 g, perlakuan B sebesar 0,495 g, perlakuan C sebesar 0,507 g,
dan perlakuan D sebesar 0,456 g. Hal ini diduga karena kandungan mineral kalsium karbonat pada cangkang
telur ayam tidak memberikan efek berbeda pada pertumbuhan mutlak lobster air tawar. Kandungan kalsium
pada cangkang telur diduga tidak dimanfaatkan dengan baik oleh lobster air tawar untuk pertumbuhan. King’ori
(2017), menyatakan bahwa cangkang telur tersusun kalsium karbonat sekitar 98,2% dan kalsium menyumbang
sekitar 29% dari total berat cangkang telur.

Penambahan cangkang telur pada pakan dapat membantu lobster untuk membentuk cangkang baru
setelah melakukan moulting. Kalsium pada cangkang telur berfungsi untuk mempercepat pengerasan setelah
melakukan moulting (King’ori, 2017). Moulting akan berjalan cepat dan lancar jika kalsium tersedia dengan
baik, sehingga setelah moulting proses pemulihan akan cepat dan meningkatkan pertumbuhannya. Zufadhillah
et al. (2018), menambahkan bahwa kadar kalsium yang rendah dapat menghambat pembentukan cangkang,
dan kadar kalsium yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan krustasea.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis yang berbeda pada cangkang telur ayam kampung tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik lobster air awar. Laju pertumbuhan
spesifik pada perlakuan A dan C sebesar 1,68 %/hari, perlakuan B sebesar 1,66 %/hari dan perlakuan D sebesar
1,51 %f/hari. Laju pertumbuhan spesifik yang dihasilkan terbilang tinggi, yaitu 1,51-1,68 %/hari, jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Achmad et al. (2021) pada lobster air
laut. Penambahan cangkang telur pada lobster laut memiliki laju pertumbuhan spesifik yang rendah yakni
berkisar antara (-0,02) - (-0,21%) (Achmad ef al., 2021). Laju pertumbuhan spesifik lobster air tawar pada
semua perlakuan sama, diduga karena kadar nutrisi pada pakan sama pada semua perlakuan dan penambahan
cangkang telur berperan dalam pembentukan cangkang setelah moulting.

Laju pertumbuhan juga dipengarui oleh moulting. Menurut Hakim (2020), semakin sering lobster air
tawar melakukan moulting maka semakin baik laju pertumbuhannya. Ahvenharju (2020), menambahkan
bahwa moulting sangat berperan penting bagi laju pertumbuhan lobster air tawar, karena lobster hanya akan
bisa tumbubh setelah moulting.

Dosis yang berbeda pada cangkang telur ayam kampung tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap rata-rata tingkat kelangsungan hidup lobster air tawar. Kelangsungan hidup yang dihasilkan berkisar
antara 63%-73%. Kematian pada larva lobster air tawar diduga disebabkan oleh sifat kanibal lobster air tawar.
Hal ini terjadi karena pada proses moulting, lobster air tawar yang sedang moulting mengeluaran aroma khas
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yang dapat menarik lobster lainnya untuk mendekat dan memangsanya. Hal ini dapat meningkatkan
penyerangan dan mengakibatkan tingginya tingkat kematian pada lobster air tawar (Faiz et al., 2021).

Frekuensi moulting lobster air tawar yang diberi penambahan cangkang telur ayam kampung berbeda
berpengaruh nyata pada setiap perlakuan (P<0,05). Frekuensi moulting yang dihasilkan yaitu perlakuan C
sebesar 1,4 kali/ekor, perlakuan B sebesar 1,2 kali/ekor, perlakuan A sebesar 0,9 kali/ekor dan perlakuan D
sebesar 0,8 kali/ekor. Moulting merupakan proses alami lobster ar tawar atau biasa disebut ganti cagkang. Pada
proses moulting, lobster air tawar akan berganti cangkang (Andresangsya et al., 2025). Pertumbuhan
merupakan proses bertambahnya panjang dan bobot pada suatu organisme (Miptah et al., 2024). Lobster air
tumbuh melalui proses moulting, sehingga moulting sangat penting untuk pertumbuhannya (Adriyeni et al.,
2022).

Frekuensi moulting antar perlakuan berbeda nyata, hal ini diduga disebabkan karena kandungan
kalsium pada cangkang telur ayam kampung mampu dimanfaatkan untuk meningkatkan frekuensi moulting
lobster air tawar. Kalsium berperan sangat penting dalam proses pelepasan cangkang sebagai salah satu jenis
gastrolith. Gastrolith ini diserap kembali setelah proses moulting untuk mengeraskan cangkang (Handayani
dan Syahputra, 2018).

Kandungan kalsium pada cangkang telur ayam kampung mampu memberikan efek positif untuk
frekuensi moulting lobster air tawar. Sesuai dengan yang dilaporkan oleh Hakim (2009), bahwa lobster air
tawar yang diberi suplemen kalsium 2% dalam pakannya lebih sering mengalami moulting. Pada penelitian ini,
pemberian cangkang telur dengan dosis 10% memberikan frekuensi moulting tertinggi yakni sebesar 1,4
kali/ekor, sedangkan frekuensi moulting terendah yaitu pada perlakuan D sebesar 0,80 kali/ekor. Hal ini diduga
karena pada perlakuan D, penambahan kalsium melalui cangkang telur ayam berlebihan, sehingga
menimbulkan dampak negatif pada proses moulting lobster air tawar. Zufadhillah et al. (2018) mengemukakan
bahwa kadar kalsium yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan krustasea.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis yang berbeda pada cangkang telur ayam kampung tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap feed convertion ratio (FCR) lobster air tawar. FCR yang
dihasilkan yaitu perlakuan A sebesar 2,18, perlakuan B sebesar 2,35, perlakuan C sebesar 2,04, dan perlakuan
D sebesar 3,01. Rasio konversi pakan atau Feed Conversion Ratio merupakan perbandingan antara jumlah
pakan yang diberikan dengan pertambahan bobot tubuh lobster air tawar selama masa pemeliharaan
(Sulistiowati, 2008). FCR merupakan indikator untuk menentukan efektivtas pakan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi nilai konversi pakan yaitu kebiasaan makan, kualutas pakan, ukuran tubuh dan kualitas air
(Saputra et al., 2018; Melinda et al., 2024; Zainuddin et al., 2019).

Kualitas air merupakan faktor abiotik yang memiliki peran krusial dalam kehidupan organisme
akuatik, karena mempengaruhi kondisi lingkungan dan mempengaruhi laju metabolisme organisme akuatik
(Koniyo, 2020; Hamuna ef al., 2018). Hasil penelitian menunjukan kualitas air selama pemeliharaan berada
pada kondisi optimum. Tingginya ammoniak berpotensi menurunkan nafsu makan ikan. Kualitas air yang tidak
optimum dapat menurunkan nafsu makan ikan dan mengganggu efisiensi pemanfaatan pakan (Sunani et al.,
2024).

KESIMPULAN

Penambahan cangkang telur ayam kampung memberikan pengaruh terhadap frekuensi moulting lobster
air tawar. Frekuensi moulting terbaik diperoleh pada perlakuan C dengan penambahan 10% cangkang telur
ayam kampung sebesar 1,4 kali/ekor.
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